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ABSTRAK

Mesin uji tarik konvensional bandul di Jurusan Teknik Manufaktur Polman
Bandung tidak dapat dioperasikan karena tidak ada skala pembaca hasil uji tarik,
mounting pemegang spesimen dan standar spesimen uji tarik. Penelitian ini
bertujuan untuk memperbaiki mesin tersebut agar dapat digunakan kembali. Proses
perancangan komponen mesin uji tarik (mounting dan skala) menggunakan metode
VDI 2222. Pembuatan spesimen uji tarik dilakukan dengan mesin CNC Turning
Hyundai WIA SE 2000MC, sedangkan komponen mesin dibuat menggunakan
mesin bubut konvensional, milling konvensional, dan laser cutting. Standar
spesimen uji tarik menggunakan DIN 50125 tipe B dan C dengan dimensi spesimen
uji diameter 5 mm. Hasil uji tarik pada spesimen dengan material aluminium
menghasilkan tensile strength 77,96 N/mm?2, bronze tensile strength 84,15 N/mm?,
ST 37 tensile strength 207,11 N/mm?, dan ST 60 tidak mampu untuk diuji tarik.
Mesin uji tarik bandul konvensional dapat dioperasikan kembali dengan berat
bandul 259 N sehingga mampu menghasilkan kapasitas uji tarik spesimen
maksimal sebesar 4529,767 N.

Kata kunci: Mesin Uji Tarik Bandul, Perancangan VDI 2222, Tensile Strength
Spesimen DIN 50125.
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ABSTRACT

The conventional pendulum tensile testing machine in the Manufacturing
Engineering Department of Polman Bandung cannot be operated due to the
absence of a tensile test result reading scale, specimen holder mounting, and
standard tensile test specimens. This research aims to repair the machine so that it
can be used again. The design process of the tensile testing machine components
(mounting and scale) uses the VDI 2222 method. The tensile test specimens were
made using a Hyundai WIA SE 2000MC CNC Turning machine, while the machine
components were made using conventional lathes, conventional milling, and laser
cutting. The standard tensile test specimens use DIN 50125 type B and C with a
specimen diameter of 5 mm. The tensile test results on specimens with aluminum
material produced a tensile strength of 77.96 N/mm2, bronze tensile strength of
84.15 N/mmgz, ST 37 tensile strength of 207.11 N/mmz2, and ST 60 could not be tested.
The conventional pendulum tensile testing machine can be operated again with a
pendulum weight of 259 N, thus capable of producing a maximum tensile test
specimen capacity of 4529.767 N.

Keywords: Pendulum Tensile Testing Machine, VDI 2222 Design, DIN 50125

Specimen Tensile Strength.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1.Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat menjadi pusat perhatian
dunia. Manusia semakin dituntut unutuk menciptakan peralatan-peralatan yang
canggih untuk membantu dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membuat peralatan-
peralatan yang lebih baru tentunya memerlukan suatu material yang bagus dan kuat.
Oleh karena itu perlu dilakukan proses analisis material untuk memastikan
kelayakan suatu material sebelum di implementasikan dalam sebuah pembuataun
benda.

Suatu material perlu dilakukan verifikasi sifat fisik dan non-fisiknya agar dapat
dipertanggung jawabkan[1]. Ada banyak tahap pengujian yang digunakan untuk
mengetahui sifat fisik suatu material, salah satunya adalah uji mekanis. Dalam
pengujian mekanis, pengujian diklasifikasikan menjadi pengujian yang dilakukan
dengan merusak (destructive test) dan pengujian tidak merusak (non-destructive

test)[2]. Salah satu pengujian destructive test adalah pengujian tarik atau uji tarik.

Uji tarik penting dilakukan di dalam bidang manufaktur karena dengan pengujian
ini dapat diketahui beberapa sifat mekanik material. Sifat mekanik material perlu
diketahui ketika dilakukan perancangan sebuah konstruksi mesin[3]. Proses uji tarik
ini dilakukan dengan cara menarik sempel material sampai material itu putus. Dari
pengujian itu selain diperoleh benda kerja yang putus karena proses penarikan,juga
dihasilkan sebuah kurva uji tarik. Kurva ini merupakan gambaran dari proses
pembebanan pada benda kerja mulai dari awal penarikan hingga benda kerja itu
putus. Dari kurva uji tarik ini dapat dihasilkan beberapa data-data sifat mekanik
material. Adapun data yang dimaksud adalah kekuatan tarik (ultimate tensile
strength), kekuatan mulur (yield strength atau yield point), elongasi (elongation),
elastisitas (elasticity) dan pengurangan luas penampang (reduction of area)[3].

Saat ini Jurusan Teknik Manufaktur Polman Bandung memiliki satu buah mesin uji
tarik konvensional, namun kondisi mesin tersebut tidak dapat dioprasikan

dikarenakan tidak ada skala pembaca hasil uji tarik dan tidak ada mounting



pemegang spesimen uji tarik. Karena hal tersebut maka dilakukan penelitian guna

untuk memperbaiki mesin uji tarik konvensional. Diharapkan dengan diadakannya

penelitian ini nantinya mesin tersebut bisa dioperasikan kembali dan bisa

melakukan pengujian tarik mandiri di Jurusan Teknik Manufaktur. Penelitian ini

dilakukan dengan judul “Rancang Bangun Komponen Mesin Uji Tarik Logam

dengan Sistem Bandul 4500 N untuk Spesimen Standar DIN 50125 Tipe B dan C

di Polman Bandung” yang bertujuan untuk mengoptimalkan mesin ujitarik

konvensioanl yang ada pada laboratorium fabrikasiJurusan Teknik Manufaktur

Politeknik Manufaktur Bandung, agar dapat digunakan kembali sesuai dengan

standar dan spesifikasi yang tepat dan benar sehingga untukmelakukan pengujian

tarik material tidak perlu melakukannya diluar.

I.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perancangan bentuk komponen mesin uji tarik (mounting dan
skala) dan spesimen uji tarik?

2. Bagaimana proses pembuatan komponen mesin dan sempel uji tarik?

3. Bagaimana proses uji tarik terhadap spesimen uji tarik?

4. Bagaimana hasil uji tarik pada spesimen-spesimen sesuai dengan material yang
diuji ?

1.3.Ruang Lingkup Kajian

1. Proses perancangan bentuk komponen mesin uji tarik (mounting dan skala)
dan spesimen uji tarik.

2. Proses pembuatan komponen mesin dan sempel uji tarik.

3. Tahapan proses uji tarik terhadap spesimen uji tarik.

4. Analisis hasil uji tarik pada spesimen-spesimen sesuai dengan material yang
diuji.

I.4.Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut.

1. Perancangan ini tidak merancang sebuah kontruksi mesin, hanya berfokus pada
perancangan mounting pemegang sempel, skala pembaca dan spesimen uji tarik.

2. Metode perancangan mounting pemegang sampel menggunakan metode VDI
2222,



3. Perancangan ini akan berfokus pada optimalisasi mesin ujitarik konvensional
yang ada pada laboratorium fabrikasi Jurusan Teknik Manufaktur.

4. Mesin uji tarik konvensional dengan pemindah daya berupa elemen transmisi
yaitu worm gear dan spur gear.

5. Benda kerja yang akan diuji untuk pengujian adalah ST37, ST60, Bronze,
Alumunium dengan jumlah masing-masing sempel adalah 5.

6. Bentuk dan dimensi spesimen uji tarik mengacu pada standar DIN 50125 type

A dan type B dengan dimensi penampang tarik @ 5 mm.

I.5. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan permasalahan yang ada dengan batasan terhadap permasalahan
tersebut, penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengoptimalisasi mesin
ujitarik konvensional pada laboratorium, dengan membuat mounting pemegang
sempel ujitarik, skala pembaca gaya dan melakukan ujicoba proses ujitarik pada
mesin untuk membuat sekala pembacaan hasil uji tarik tersebut, sehingga mesin

ujitarik konvensional ini nantinya akan dapat digunakan.

Manfaat dari penelitian ini yaitu :

I.1. Dapat dijadikan media pembelajaran pada praktik uji tarik mahasiswa jurusan
Teknik Manufaktur Polman Bandung.

I.2. Memberikan spesifikasi spesimen yang akan digunakan pada proses uji tarik.

I.3. Memberikan petunjuk pengoprasian mesin uji tarik konvensional Polman

Bandung.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut.

1. BAB | PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan.

2. BABIITINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori
untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil
pencapaian penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.

3. BAB IlIl METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-
langkah penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta

perancangan sistem.



4. BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN, berisl rancangan jadwal
kegiatan TA dan rincian anggaran biaya untuk penyelesaian TA.



